KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 358 TAHUN 2003
TENTANG
PENEGERIAN 250 (DUA RATUS LIMA PULUH) MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang bahwa dalam rangka memngkatcan mutu madrasah sebagai salah satu jalur
pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional, dipandang perlu melaksanakan
peneperian Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Alivah Swasta umuk dapat
dijadikan sebaga standar/model, motivasi dan pembing madrasah swasta di
seltormyi,

Mengn gt | Undang-Undang Nemor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendiclikan
Nasiomal,

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar;

3. Peratran Pemenmizh MNomor 29 Tahur 1990 tentang Pendidiken
Meniergih,

4 EKeputusan Presiden Nomer [020 Tahun 2001 teatang  Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen yang diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun
2002;

5. Keputusan Presiden Nomor 49 Tahun 2002 tentang Kecudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Orpanisasi dan Tatze Kerja  Instansi  Verikal
Departemen Agama yang telah divbah dengan Kepuiusan Presiden
MNomor 85 Tahun 2002,

6. Keputisan Menteri Agama Nomor | Tabun 2001 lenténg Kedudukian,
Tugas, Fungsi, Keweoengun, Sosumim Oipamisas den Ta kea
Departemen Agama,

7. Kepwusan Mentery Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Orgamsas
dan Tata Kega Kantor Wilayah Departemen Agoma Proving dan
Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota (disempurnakan),

$  Keputusan Menteri Agama Nomor 269 Tahun 2003 tentang Perubabin
atas RKeputusan Menteri Agama Nomer |53 Tahun 1978 fentung
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Sosunan Orgsnisasi dan Tala  Ketja
Madrasah Ibtidaiyvah Negeri,

G Keputusan Menteri Agama Nomor 470 Tahun 2003 temang Perubahan
atas Keputusan Mentern Agama Nomaor 17 Tahun 1978 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Madraseh Aliyah Negeri,
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10.

Keputusan Menteri Agama Nomor 471 Tahun 2003 tentang Perubahan
atas keputusan Menteri  Agama Nomer 16 Tabun 1978 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi don  Tata Kerja
Madrasah Tsanawiyah Negeri;

Memperhatikan : Persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negard dengan Sural Momer
445/M.PAN/12/2003 Tanggal 29 Desember 2003

MEMUTUSKAN :

Menetapkan  : KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PENEGERIAN 250
(DUA RATUS LIMA PULUH) MADRASAH .

Pertama

Kedus
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Menegerikan 250 madrasah scbagaimana tercanium dalam  lampiran
keputusan ini dengan perincian sebagai berikut:

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri, 89 buah;

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri, 92 buah;

3. Madrasah Aliyah Neged, 69 buah.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerjo Mudrasah

Ibtidaiyah Negeri sebagai berikut :

1. Madrasah Ibtidaiysh Negeri adalah unit pelaksana teknis di bidang
pendidikan Sekolah Dasar yang bereiriknn khas Agama Islam dalam
lingkungan Depariemen Agama, yang bernda dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota Cg.
Kepala Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama lslam pada Sckolah
Umum atau Seksi Kependidikan Agama [slam dan Pemberdayaan
Masjid,

2. Madrasah Ibtidaiyah Negeri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
dan pengajaran Agama Islam sekurang-kurangnya 30 % sebagai maka
pelajaran dasar disamping pendidikan dan pengajaran amum,sclama 6
tahun bagi anak-anak yang berumiir sekuranp-kurangnya 6 tahun.

3. Untuk menyelenggarakan tugas terscbul pada angka 2 Madrasah
Thtidaiyah Negeri mempunyai fungsi:

a) Melaksanakan pendidikan tingkat Ibtidaryah/dasar sesual dengan kuri-
kulum yang berfaku,

b) Melaksanakan bimbingan dan penyuluban bagi anak didik;

¢} Membina hubungan kerjasama dengan orang tunfwali anak didik;

d) Melaksanakan fata usaha dan rumsh tangga madrasah termasuk
perpustakaan dan |ahoratorium,

4 Susunan organisasi madrasah Thtidaiyah Negeri terdiri dari:

¢, Gun;,
d. Tenapa Bimbingan dan Penyuluhan.

5. Kepala Madrasah mempunyal tugas memimpin pelaksanaan seluruh
kegiatan pendidikan di madrasah.
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6, Petugas Tata Usaha mempunyal tugas melaksanakan urusan iata usaha
dan ramaoh tangga madrasah termasuk Perpustakaan dan Laboratarium
serta tugas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala Madrasah,

7. Guru-guru mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di
sekolah yang meliputi kegiatan mengajar, bimbingan prokick di
laboratorium dan bimbingan prakiek mengajar.

8. Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyal lugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid

9. Hal-hal pelaksanaan tugas Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang belum diatur
dalam Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama lslam.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah

Tsanawiyah Negeri sebagai berikul:

|. Madrasah Tsanawiyah Negeri adalah unit pelaksana teknis di bidang
pendidikan lanjutan tingkat Pertama yang berciri khas Agama Islam
dalam lingkungan Departemen Agamia, yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota Cq. Kepala Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Umum atau Seksi Kependidikan Agama Islam dan
Pemberdayaan Masjid;

2 Madrasah Tsanawiyah Negeri mempunyai tuges melaksanakan
pendidikan dan pengajoran Agama Islam sekurang-kurangnya 30 %
sebagai mata pelsjaran dasar disamping pendidikan dan pongajaran
umum, selama 3 (tiga) tahun bagi tamatan Madrasah Iblidaiyah atau yang
sederajat,

3. Untuk menyelenggarakan tugas terscbut pada anpka 2, Madrasah
Tsanawiyvah Negeri mempunyai fungsi :

a) Melaksanakan pendidikan tinghkat Tsanawiyah/menengah pertama
sesuni dengan kurikulum yang berlaku;

b) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi para siswa;

¢) Membina hubungan kerjasama dengan orang lud siswa dan
masyirakat;

d) Melaksanakan tata usaha dan rumah langga madrasal termasuk
Perpustakaan dan Laboratorium.

4. Susunan organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri terdicl dar:

a. Kepala Madrasah,

b. Kepala Urusan Tata Usaha;

c. Gury;

d. Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan

5. Kepala Madrasah mempunyai tugas memimpin peloksanaan selurub
kegiatan pendidikan di madrasah.

6. Kepala Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melaksmmakan wrusan lald
usaha dan rumahtangga madrasah termasuk Perpustakaan dan Labora-
torium scria tugas-tugas lain vang dibebankan ofeh Kepala Madrasah.

7, Guru-guru mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di
sekolah yang meliputi kepiatan mengajar, bimbingan prakick di
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laborstorium dan bimbingan prakiek mengajar

Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai tugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid.

Hal-hal pelaksanaan tugas Madrasah Tsanawiyah Negeri yang belum
diatur dalam Keputusan ini, diatur lebib lanjut oleh Dircktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam,

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Alivah Negeri schagai berikut :

.lrl

Madrasahi Alivah Megeri adalah unit pelaksana tcknis di bidang

pendidikan Menengah Umum yang berciri khas Agama [slam dalam

lingkungan Departemen Agama, yang berada dibawah dan bertanggung

jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Cqg. Kepala

Bidang Madrasah dan Pendidikan Agama lslam pada Sekolah Umum

atay Bidang lain;

Madrasah Aliyah Negeri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan

dan pengajaran Agama Islam sckurang-kurangnya 3 (tiga) tahun bagi

tamatan Madrasah Tsanawiyah atau yang sederajat.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada angka 2, Madrasah Aliyah

Megeri mempunyai fungsi :

a) Melaksanakan pendidikan tingkat Aliyah/mencngah atas sesuai
dengan kurikulum yang beriaku;

b) Melaksanakan bimbingan dan penyuluban bagi para siswa;

¢) Membina hubungan kerjasama dengan orungtua  siswa  dan

masyarakat;
d) Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga sckolah (ermasuk
Perpustakaan dan Laboratoriom,
Susunan organisasi Madrasah Alivah Negeri terdin dari:
a. Kepala Madrasah;
b. Kepala Urusan Tata Usaha;
. Gung
d. Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan.
Kepala Madrasah mempunyai tugas memimpin pelaksanaan selurih
kegiatan pendidikan di madrasah,
Kepala Urusan Tate Usaha mempunyai tugas melaksanokan urusan tata
usaha dan rumah tangge madrasah termasuk  Perpustakaan dan
Laboratorium serta tugas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala
Madrasah.
Guru-gury mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di
sckolah yang meliputi kegiatan mengajar, bimbingan prakiek di
laboratorium dan bimbingan prakiek mengajar.
Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyal lugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid.
Hal-hal pelaksanaan tugas Madmasah Aliyah Megeri yanp belum distur
dalam Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal

Kelembagaan Apama [slam



Tata kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan

- Madrassh Aliyah Negeri adalah sebapai berikut:
L.

Kepala Madrasah bertanggung jawab memimpin dan mengkoardinasikan
kegintan semua unsur di lingkungan Madmseh Ibtidaiyah Neger,
Madraszh Tsanawiyah Negeri, Madrasah Aliyah Negeri dan memberikan
blmbmgan serta petunjuk-petunjuk bagi pelaksanssn tugas masing-
s,

- Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Madrasah wajib mengikuti dan

mematuhi petunjuk dan peraturan vang barlaky

. Setizp unsur di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeti, Madrasah

Tsanawiyah Negeri, Madmsah Aliyah Wegeri wajib menpikuti dan
mematuhi petunjuk serta bertanggung jawab kepada Kepals Madrasah:

- Dalam melaksanakan tugasnya semua unsur di lingkungan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri, Madrassh Tsanawiveh Neger, Madrasah Aliyah
Neperi bertanggung jawab kepads atasan langsung masing-masing,

Ketentuan lebih lanjut tentang pengaliban aset akibat penegerizn madrasal
swasta seperti tersebut pada lampiran I dan hal-hal lain yang diperlukan bagi
pelaksanaan keputusan ini diatur oleh Dircktur Jemders] Kelembagasn
Agama Jslam,

Sejak berlalunys keputusan ini, jumlah Madrassh Neger menjadi 3477
buzh dengan perincian sehagai berikut:

1.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1571 buah,

2, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1260 buah,

3

Madrasah Aliyah Negeri 646 buah;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.




